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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitiaan lapangan di Desa Brangkal Kec.
Balongpanggang Kab. Gresik dengan judul "Persepsi Masyarakat Desa Brangkal
Kec. Balongpanggang Kab. Gresik Tentang Peminjaman Dana Pembangunan Masjid
Mubarokatul Ijtihad Dalam Persepktif Hukum Islam". masalah yang diteliti dalam
skripsi ini adalah :

1. Bagaimana perseepsi masyarakat tentang peminjaman dana pembangunan
Masjid Mubarokatul Ijtihad?

2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap persepsi masyarakat tentang
peminjaman dana pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad?

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, penyebaran
angket dan wawancara (inferview) secara langsung untuk memperdalam data, serta
studi dokumenter dari lokasi penelitian di Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab.
Gresik Adapun pola pikir yang digunakan adalah logika deduktif yaitu menganalisis
data yang diambil dari ketentuan hukum Islam tentang utang piutang yang bersifat
umum dan tentang zakat yang diproduktifkan, kemudian ditarik suatu kesimpulan
untuk mendapatkan data yang bersifat khusus tentang persepsi masyarakat tentang
peminjaman dana pembangunan Masjid Mubarokatul ijtihad di Desa Brangkal.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah persepsi masyarakat di Desa Brangkal
tentang pinjaman dana pembangunan Masjid Mubarokatul ijtinad 81 %
membolehkan dan 19 % tidak tahu. Transaksi yang dilakukan padaa saat
peminjaman tidak disertai saksi, hal ini dilarang menurut hukum Islam karena
bertentangan dengan ketentuan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 282 “dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak
ada dua orang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari
saksi-saksi yang kamu ridhai.”

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan, hendaknya penelitian dan
kajian ini disempurnakan secara komprehensif (menyeluruh), khususnya pada segi
analisis hukumnya. Sehingga lebih dari itu, sebagai tinadak lanjut (follow up) dan
hasil penelitian tersebut disebarluaskan kepada masyarakat Islam, khususnya
masyarakat Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik. Sehingga dalam
melakukan kegiatan muamalah terutama peminjaman dana agar berpedoman pada
peraturan-peraturan yang sudah dijelaskan dalam Al-qur'an dan hadis. Bagi peniliti-
peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih fokus pada permasalahan-permasalahan
yang terjadi di masyarakat, karena hal ini juga merupakan suatu sarana untuk
berdakwah dan memberikan semacam pencerahan kepada masyarakat khususnya
dalam masalah-masalah seputar hukum Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam telah memberikan pedoman bagi umat manusia agar selamat baik di
dunia maupun di akhirat. Secara garis besar ajaran Islam berisi kandungan-
kandungan yang terdiri atas akhidah, syari’ah dan akhlak yang bersumber dari
Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Salah satu dari ajaran Islam tersebut diantaranya
adalah syari’ah. Syari’ah merupakan segala apa yang telah digariskan atau
ditetapkan oleh Allah SWT dalam ajaran agama untuk mengatur hidup hamba-
hamba-Nya, berarti mengatur segala aspek kehidupan manusia. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat 89 :

PR

> z
- - 4 ‘,il,:/ﬁ,/ ’/,r > Z vow © : i1t /”’ /,‘..’/
.}l,i’l ‘I,’(.g”"b.’d°>~)., LSMJ ;’Lg:)ﬂ -‘”’g,,.;g‘_‘.l_,lﬁuj_,
Z

-

Artinys : “ den kami turunken kepadsmu Al Kitab (Al-Qur'an) watuk
menjelaskan Segala sesvatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri*

Dari firman Allah di atas, bahwa aspek ekonomi salah satu yang di atur

oleh syari’at Islam yang kemudian disebut dengan ekonomi Islam. Konstruksi

ekonomi Islam sendiri yaitu sebuah tatanan ekonomi yang dibangun diatas dasar

! Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006),
377



=)

ajaran fauhid dan prinsip-prinsip moral Islam (seperti moral keadilan), dibatasi
oleh syari’at Islam dan figih.2

Hubungan antara manusia dengan manusia diatur dalam masalah
mu’amalsh (hukum tentang harta benda). Dalam bermu’amalah, manusia telah
diberi keleluasaan untuk menjalankannya. Namun keleluasaan itu bukan berarti
semua cara dapat dikerjakan. Untuk menjamin keselarasan dan keharmonisan
antara sesama dibutuhkan kaidah-kaidah yang mengaturnya sebagaimana firman
Allah dalam surat An Nisa’ ayat 29 yang berbunyi :

2
£ 3

85 ol |"U=_Jb(¢&..u‘,g Sk ¥ ol e

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu’’’

Kegiatan yang termasuk dalam lingkup mu’amalah diantaranya adalah
utang piutang, merupakan hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari bahkan untuk menunjang kelangsungan hidup. Oleh karena itu Islam

menganjurkan agar umatnya saling tolong menolong, sebagaimana disebutkan

dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Ma’idah ayat 2 yang berbunyi :

[ 2.0 2 e s . ’,/b o‘.“’a LA ,’/
- o3y 3T 5 14305 N5 ¢s3a8)05 T I 145153

2 Ghufron A. Mas’adi, Figh muamalah konstektual, 6
3 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006),
108



Artinya : “...Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan
Jangan tolong menolonng dalam berbuat dosa dan permusuhan...”*

Dengan adanya perkembangan zaman yang lebih modern maka transaksi
uatang piutang berancka ragam bentuk maupun caranya. Salah satunya seperti
yang terjadi di Desa Brangkal kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik,
dimana ketika dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad tidak mencukupi
untuk pelaksanaan pembangunan masjid.

Maka dana pembangunan tersebut dipinjam-pinjamkan kepada
masyarakat Desa Brangkal Kecamatn Balongpanggang Kabupaten Gresik. Akan
tetapi ketika memberikan pinjaman tersebut fa2’mir masjid selaku pengelola dana
pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad memberikan persyaratan agar nantinya
pada saat pengembalian pinjaman diberi kelebihan untuk infaq pembangunan
masjid Mubarakatul [jtihad. Namun kelebihan dari pinjaman tersebut ditentukan
diawal. Misalnya besar pinjamannya Rp. 100.000,00 maka nantinya pada saat
pengembalian wajib memberikan infaq sebesar 10.000 dari pinjamannya
tersebut.’ Hal tersebut dilakukan untuk menambah dana pembangunan masjid
Mubarakatul Ijtihad. Dari sini persepsi masyarakat Desa Brangkal Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik yang beragama Islam berbeda pendapat, ada
sebagaian yang mengatakan dana pembangunan tersebut boleh untuk dikelola

dan ada pula yang yang mengatakan tidak boleh untuk dikelola.

% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006)
142
3 Muslimin, Wawancara , Gresik, 19 Maret 2010



Dijadikannya Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten
Gresik sebagai lokasi penelitian karena praktek seperti di atas dapat ditemukan
di Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik, dan praktek
tersebut terjadi secara berulang-ulang dan sudah berjalan cukup lama.

Menurut gambaran sementara yang di peroleh dari lapangan, praktek
peminjaman dana pembangunan Masjid Mubarakatul Ijtihad dilakukan oleh
masyarakat Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik yang
beragama Islam. Sehingga masih bersedia menerima perbaikan-perbaikan yang
berkenaan dengan hukum Islam, dalam kegiatan bermuamalah.

Sekilas penjelasan dari deskripsi praktek peminjaman dana pembangunan
Masjid Mubarakatul [jtihad. Meawut hukum, Islam apakak diperbolehkan dao
sesuai dengan syari'at yang telah ada baik didalam Al-Qur’an maupun Al-
Sunnah. Untuk lebih mendalami dan memahami hal tersebut, muncullah
pertanyaan bagaimana persepsi masyarakat Desa Brangkal Kecamatan

Balongpanggang Kabupaten Gresik dalam persepektif hukum Islam.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Bardasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ON

bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan

atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.’

Topik utama yang dijadikan obyek oleh peneliti dalam karya tulis ilmiah
ini adalah persepsi masyarakat pada suatu kasus mengenai peminjaman dana
pembangunan Masjid yang mana dalam mekanisme pengembaliannya telah
disepakati untuk memberi kelebihan uang dari jumlah awal yang dipinjam
sebagai tambahan untuk pembangunan masjid tersebut.

Upaya membahas masalah peminjaman dana atau dalam tradisi Islam
dikenal dengan istilah A/-Qardu, sesungguhnya telah banyak ditulis secara
teoritis dalam literatur konvensional maupun kontemporer juga penelitian
tentang - peminjaman - dana Masjid. yang - terpadu, - yakai- menggabungkan
pendekatan hukum Islam yang legal-formal dengan suatu peristiwa di suatu
daerah, juga sudah banyak dilakukan diantaranya oleh :

1. Siti Khodijah dalam karya ilmiahnya berjudul "Tinjauan Utang Piutang pada
Pelaksanaan Adat Gotong Royong Pembuatan Rumah di Desa Candi Wates
Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan" Gotong royong dalam kegiatan
tersebut diwujudkan dengan memberikan piutang berupa material/alat-alat
bangunan. Hal itu disebabkan karena telah menjadi adat yang dilakukan
secara turun temurun oleh warga setempat karena sebagian dari penduduk

disitu berekonomi lemah. Gotong royong tersebut dianggap sebagai

% Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Penulisan Skripsi, 9
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pemberian delehan (pinjaman dengan unsur utang piutang ) meskipun tidak
ada perjanjian secara tertulis. Berarti orang yang menerima delehan itu harus
mengembalikannya di tempat dan di saat orang yang memeberi delehan
(piutang) membangun rumah.

2. Andri Kurniawan, berjudul "Studi tentang Praktek Penarikan Dana
Pembangunan Masjid di Jalan Raya Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum
Pidana, pada intinya dia mengkaji bahwa praktek penarikan dana
pembangunan majid di jalan raya ini timbul karena masih banyak orang-
orang yang kaya menimbun harta mereka sendiri sehingga enggan
menyalurkan sebagian rejekinya. Akan tetapi Andri lebih membahas aspek
meadlarat dari penarikan dana ini, yakni pengendars sedikit banyak akan
terganggu dalam perjalanannya, tidak sedikit pula yang terjadi kecelakaan,
ketidakyakinan masyarakat terhadap alokasi dana, apakah dipergunakan
dengan semestinya atau tidak, sehingga mengakibatkan menurunnya citra
Islam.

Secara singkat dari semua pembahasan tentang peminjaman atau Utang
piutang di atas, kesemuanya adalah hasil penelitian yang lebih difokuskan pada
utang piutangnya atau pada penarikan dana. Sedangkan yang penulis bahas disini
adalah lebih difokuskan pada persepsi masyarakat dalam kasus peminjaman dana
pembangunan masjid. Hal ini menimbulkan persepsi masyarakat yang berbeda-

beda dalam menanggapinya. Kasus ini terjadi di Desa Brangkal Kecamatan
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Balongpanggang Kabupaten Gresik serta dianalisis dengan mengunakan Hukum

Islam.

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :

1. Mengetahui persepsi masyarakat di Desa Brangkal Kec. Balongpanggang
Kab. Gresik tentang peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul
Ijtihad.

2. Menilai persepsi masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang
Kabupaten -~ Gresik - 'tentang - peminjaman - dama pembangunaa masjid

Mubarakatul Ijtihad dengan hukum Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Penulis berharap agar penelitian ini memberikan kegunaan baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Secara teoritis :
a. Untuk memperkaya khazanah pemikiran hukum Islam khususnya yang
berkaitan dengan realitas yang tejadi dimasyarakat mengenai peminjaman

dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad.



b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
pemahaman studi hukum Islam bagi mahasiswa Fakultas Syari'ah pada
umumnya dan mahasiswa Jurusan Mu’amalah khususnya.

c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat Desa Brangkal
Kec. Balongpanggang Kab. Gresik mengenai aturan-aturan dalam
bermuamalah yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

2. Secara praktis :

a. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan bahan penyuluhan
baik secara komunikatif, informatif maupun edukatif, khususnya bagi
masyarakat Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten
Gresik

b. Untuk dijadikan bahan bacaan, refrensi dan acuan bagi penelitian-
penelitian berikutnya, terutama dalam kaitannya dengan masalah

peminjaman dana dalam figh mu’amalah.

G. Definisi Operasional
Mengingat penelitian ini berjudul “Persepsi Masyarakat Desa Brangkal
Kec. Balongpanggang Kab. Gresik tentang Peminjaman Dana Pembangunan
Masjid Mubarakatul Ijtihad dalam Perspektif Hukum Islam” maka untuk
menghindari kesalahpahaman pembaca terhadap judul tersebut, maka perlu

dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini :



Persepsi Masyarakat desa
Brangkal
Kec.Balongpanggang

Kab.Gresik

Dana Pembangunan

Hukum Islam

. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian

Pandangan sekelompok orang tentang
peminjaman dana pembangunan masjid
Mubarakatul Ijtihad dan dibatasi pada orang-
orang Islam yang melakukan peminjaman dana
pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad di
desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab.
Gresik.

Anggaran yang  diperuntukkan  untuk
pembanguan

Peraturan yang berasal dari al-Quran dan Hadis

serta peadapat para fugoha.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Brangkal Kec. Balongpanggang

Kab. Gresik.

2. Waktu penelitian

Pada tanggal 19 Maret 2010 dilakukan konsultasi terkait dengan

peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad Desa Brangkal

Kec. Balongpanggang Kab. Gresik. Hal ini dilakukan dalam rangka proses

pengajuan judul skripsi.
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Pada tanggal 4 April 2010 dilakukan observasi terhadap persepsi
masyarakat terhadap peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul
Ijtihad.

Pada tanggal 11 April 2010 dilakukan wawancara dengan ketua
ta’mir masjid Mubarakatul Ijtihad selaku pihak yang mengelola dana.

Pada tanggal 18 April 2010 observasi dilakukan terkait dengan
mekanisme dan pengembalian dana pembangunan Masjid Mubarakatul
Ijtihad.

Pada tanggal 25 April 2010 wawancara dilakukan dengan Informan,
kali ini dengan perangkat Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik.
Subyek peneclitian

Persepsi masyarakat Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab.
Gresik tentang peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad.
Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Brangkal
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik yang beragama Islam dan
pernah melakukan peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul
Ijtihad. dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket.

Populasi sejumlah 105 orang.



b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Populasi yang
berjumlah 105 orang tersebut di ambil 20 % dari 105 orang yaitu
sebanyak sebanyak 21 orang.” Pengambilan 21 orang tersebut dengan
teknik random sampling. Dengan demikian peneliti memberi hak yang
sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dpilih menjadi
sampel. Pengambilan 21 orang tersebut sebagai sampel karena sudah
dapat mewakili populasi yang ada, dengan alasan :
1. Mereka adalah subyek yang melakukan peminjaman dana
pembangunan Masjid Mubarakatul Ijtihad.
2. Mereka mudah untuk diajak berkomunikasi.
3. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu dan tenaga.
5. Sumber Data
Penelitiaan ini adalah penelitian lapangan, penelitiam yang secara
langsung dilakukan di Desa brngkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik.

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain :

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Asdi mahasatya. Cet X1I, 2002), 112
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a. Data primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data utama yang
berkaitan langsung dengan objek yang dikaji, yaitu tentang persepsi
masyarakat terhadap peminjaman dana pembangunan Masjid
Mubarakatul Ijtihad. Antara lain diperoleh dari :
1). Hasil penyebaran angket / kuesioner dari pihak peminjam dana, yang
di dalami dengan wawancara.
2). Hasil wawancara dengan pihak pengelola dana pembangunan masijid
Mubarakatul Ijtihad yaitu £ ’mir masjid.
3). Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yang
ada di masjid Mubsrakatul Tjtihad.
b. Data sekunder
Data sekunder pada penelitian ini adalah data pelengkap yang
dikumpulkan dari informan, yaitu orang-orang yang mengetahui dan
melihat adanya praktek peminjaman dana Masjid Mubarakatul Ijtihad
namun tidak terlibat langsung. Data tersebut diperoleh anatara dari hasil
wawancara dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, Kepala Desa dan

perangkat Desa.
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I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Ialah dengan melakukan pengmatan langsung pada semua pihak yang
terkait dengan maslah peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul
[jtihad. Dalam hal ini pengamatan dilakukan di Desa Brangkal Kec.
Balongpanggang Kab. Gresik.
2. Quesioner atau Angket
Quesioner atau angket merupakan daftar pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut
bersedia memberikan respon ini discbut responden.g Pertanyaan-pertanyaan
tersebut berupa pilihan ganda dan diisi dengan cara memberi tanda pada
jawaban yang akan dipilihnya.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data penting tentang
Persepsi Masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang
Kabupaten Gresik Tentang Peminjaman Dana Pembangunan Masjid

Mubarakatul Ijtihad.

¥ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta,1995) 136



3. Informan
Merupakan seseorang yang paham betul dengan masalah yang diteliti
oleh penulis. Dalam hal ini yang menjadi informan adalah para tokoh
masyarakat dan tokoh agama yang ada di Desa Brangkal.
4. Teknik Pengolaan data
Karena dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka
teknik pengelolaan datanya menggunakan penyajian dengan tabel-tabel
(tabulasi). Tabulasi merupakan penyajian akhir dari pengelolaan data.
Tabulasi adalah memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur
angka-angka serta menghitungnya. Tabel ditujukan untuk mendeskripsikan
data schingga memudahkaa pepeliti untuk memehami struldur-dari scbuah
data. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan sebelum mentabulasi
data sebagai berikut :
a. Koding yaitu memberi kode pada masing-masing jawaban yang sama
dengan kode tertentu menerut kategorisasi.
b. Klasifikasi yaitu untuk mengklasifikasikan atau menggolongkan
jawaban-jawaban para responden menurut macamnya.
c. Editing tahap pemeriksaan kembali tehadap kelengkapan data yang

diperoleh
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5. Teknik Analisa Data
Data-data yang berhasil dikumpulkan, selanjutnya dianalisa secara
kuantitatif yaitu data yang berhubungan dengan angka-angka atau bilangan,
yang diperoleh dari hasil penelitian, maupun diperoleh dengan jalan
mengubah data kualitatif. Melalui proses prosentase, dengan rumus yang
dipakai untuk menghitung data yang diperoleh, sebagai berikut :

P=F/NX100 %

P = Prosentase

F = frekuensi Jawaban

N = Jumlah jawaban

Selanjutnya data yang diperoleh ' diproses menggunakan “metode
persepektif yaitu penelitian yang mendeskkripsikan tentang apa yang
dipersepsikan oleh seseorang. Dalam skripsi ini adalah mengenai peminjaman
dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad di Desa Brangkal Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik dilihat dari persepsi masyarakat dan para
tokoh pemikir Islam berdasarkan Al-quran dan Al-hadis. Metode ini
digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang persepsi masyarakat
di Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik. Kemudian
ditinjau dari hukum Islam.

Selanjutnya dilakukan analisa secara induktif yaitu mengemukakan

teori-teori atau dalil-dalil yang bersifat khusus tentang persepsi masyarakat
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di Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik tentang
peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad, sclanjutnya
ditarik kesimpulan yang bersifat tentang persepsi masyarakat di Desa
Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik tentang

peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad.

J. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini disusun dengan sistematika perbab yang masing-
masing bab ada keterkaitan serta merupakan satu kesatuan yang utuh. Bab-bab
tersebut merupakan kebulatan penjelasan dari penelitian ini.

BAR 1.2/ Bab ini merupakan - Perdahuluan yang. meliputi latar belakang
masalah,identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II : Bab ini merupakan tinjauan teoritis tentang utang piutang yang
menyangkut pengertian utang piutang, dasar hukum, rukun dan
syarat.dalm tinjaun teoritis ini juga dicantumkan mengenai
Produktifitas zakat yang menyangkut pengertian zakat yang di
produktifkan, pengelolaannya dan dasar hukum zakat yang di

produktifkan.



BAB III : Bab ini merupakan Data Penelitian yang memuat deskripsi data yang

BAB 1V:

BAB V:

berkenaan dengan persepsi masyarakat tentang peminjaman dana
pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad. pokok bahasan Pertama
tentang gambaran umum Desa Brangkal yang meliputi: letak
Geografis, keadaan geografis, struktur pemerintahan Desa Brangkal,
keadaan sosial ekonomi, pendidikan masyarakat dan Kondisi Agama.
Kedua, gambaran umum masjid Mubarakatul ijtihad. Ketiga adalah
sumber dana masjid Mubarakatul Ijtihad.

Bab ini memuat tentang analisis persepsi masyarakat tentang
peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul Ijtihad dalam
perspektif bukum Islam, yang meliputi.: analisis tentang persepsi
masyarakat terhadap peminjaman dana pembangunan masjid
Mubarakatul Ijtihad dalam huku Islam. Analisis hukum Islam
terhadap peminjaman dana pembangunan masjid Mubarakatul ijtihad
dalam persepektif hukum Islam..

Bab ini merupakan bab Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran yang merupakan upaya memahami jawaban-jawaban atas

rumusan masalah.



BAB II

UTANG PIUTANG DAN PENGELOLAAN ZAKAT SECARA

PRODUKTIF DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian, Dasar Hukum, Rukun dan Syarat Utang Piutang

L.

Pengertian utang piutang

Utang piutang dalam hukum Islam disebut dengan istilah (:>) dan

sebagaian ulama ada yang mengistilahkan utang piutang dengan istilah Jgrad
atau girad Salah satunya adalah Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-
Malibary, dalam kitab Fathu al-Mu’in beliau mendefinisikan igrad dengan
memberikan hak milik kepada sesecorang dengan janji harus mengembalikan
sama dengan yang diutangkan.

Sedangkan dain adalah harta yang tetap menjadi tanggungan.2 Dalam
surat al-Baqarah ayat 282 terdapat kalimat......

Yang diartikan “...jika kamu bermua’amalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, maka hendaklah kamu menulisnya’

Kata (p=0) tadayantum, yang di atas diterjemahkan dengan

bermuamalah, terambil dari kata (:z>) dain. Kata ini memiliki banyak arti,

! Zainuddin bin Abdul Aziz al-Maliabary, Fath al-Mu’in 2, terj. Abul Hiyadh, (Surabaya: Al-
Hidayah,) 248

? Muhammad Rawas Qal’ahji, Ensiklopedi Figih Umar bin Khattab rs, terj. Abdul Mujieb, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, [999)

19
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tetapi makna sctiap kata yang dihimpun oleh huruf-huruf kata dain itu selalu
menggambarkan hubungan antar dua Vbelah pihak, salah satunya
berkedudukan lebih tinggi dari pihak yang lain. Kata ini antara lain bermakna

| hutang, pembalasan, ketaatan, dan agama. Kesemuanya menggambarkan
hubungan timbal balik itu atau dengan kata lain bermu’amalah.

Menurut Syafi'i Antonio, Qard adalah pemberian harta kepada orang
lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.>

2. Dasar hukum utang piutang

Al-Qur'an telah menggariskan beberapa ketentuan dengan utang
piutang untuk menjaga supaya jangan timbul perselisihan antara kedua belah
pihak, yang berutang dan yang berpiutang. Diantara’ ketentuan itu supaya
diadakan perjanjian tertulis yang menyebutkan segala yang bersangkutan
dengan utang-piutang ini. Disamping itu juga diadakan saksi-saksi yang turut
bertanda tangan dalam perjanjian tadi. Adapun dasar hukum utang piutang
adalah :

Al-Qur’an surat Al-Baqarah : 282
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3 Muhammad Syai’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001)
131
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah [179]
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berbutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan duva orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua orang lelaki,
Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil: dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
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kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan
df antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli: dan
Janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (vang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”*

Menurut Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perintah menulis dsini hanya
merupakan petunjuk kejalan yang lebih baik dan terjaminnya keselamatan
yang diharapkan, bukan perintah wajib.

Menghutang pada orang lain hukumnya sunnah karena termasuk
tolong-menolong dalam kebaikan, bahkan hukumnya menjadi wajib jika
orang yang akan berhutang itu benar-benar memerlukan, hukum utang
piutang juga akan berubah menjadi haram jika hutang tersebut misalnya akan
diguanakan untuk berrnaksiat, perjudian;  pembunuban  dan  lain-lain.  Dan
hukumnya juga menjadi makruh jika benda yang dihutangkan itu akan
digunakan untuk sesuatu yang makruh.’

3. Rukun dan syarat utang piutang

Rukun utang piutang ada tiga, yaitu 1) sigah, 2) agidain (dua belah

pihak yang melakukan transaksi), dan 3) harta yang dihutangkan. Penjelasan

rukun-rukun tersebut beserta syarat-syaratnya adalah sebagai berikut :

4 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan,
2006), 59
3 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. Cet II, 1992) 419
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a. Sigat
Yang dimaksud sigaf adalah fjab dan gabul. Tidak ada perbedaan
dikalangan fiigaha’ bahwa ijab itu sah dengan /afaz hutang dan semua
lafaz yang menunjukkan maknanya, seperti kata, “aku memberimu
hutang” atau “aku menghutangimu.” Demikian pula ggbu/ sah dengan
semua /afaz yang menunjukkan kerelaan, seperti “ aku berhutang ” atau “
aku menerima” atau “aku rida” dan lain sebgainya.®
b. Agidain
Yang dimaksud aqgidain (dua belah pihak yang melakukan
transaksi) adalah pemberi hutang dan penghutang. Keduanya mempunyai
syarat sebagai berikut :
1) Syarat bagi pemberi hutang
Fugaha sepakat bahwa syarat bagi pemberi hutang adalah
termasuk ahli fabarru’ (orang yang boleh memberikan derma), yakni
merdeka, baliq, berakal sechat dan pandai.
Syafi’iyah menyebutkan bahwa ahliyah (kecakapan,
keahlian) memberi derma harus dengan kerelaan, bukan dengan
paksaan. Tidak sah berhutang kepada orang yang dipaksa tanpa alasan

yang benar.

¢ Abdullah bin Muhammad, Ensiklopedi Figih Muamalah, terj. Miftahul Khairi, (Yogyakarta:
Maktabah al-Hanif,2009) 159
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Hanafiyah mengkritisi syarat ahliyah at-tabarru’ (kecakapan
memberi derma) bagi pemberi hutang bahwa tidak sah seorang ayah
atau pemberi wasiat menghutangkan pada anak kecil.”

Hanabilah mengkritisi syarat ahliyah al-tabarru (kelayakan
member derma) bagi pemberi hutang bahwa seorang wali anak yatim
tidak boleh menghutangkan harta anak yatim dan nazir (pengelola)
wakaf tidak boleh menghutangkan harta wakaf.

2). Syarat bagi penghutang
a). Syafi’iyah mensyaratkan penghutang termasuk kategori orang
yang mempunyai ahliyah al-muamalah (kelayakan melakukan
transaksi) bukan ahliyah al-tabarru’ (kelayakan member derma).
b). Hanabilal: mensyartakan penghutang mampu mesanggung karena
hutang tidak ada kecuali dalam tanggungan.
c¢). Barang yang dihutangkan
Rukun yang ketiga ini mempunyai beberapa syarat berikut :
(1).Harta yang dihutangkan berupa harta yang ada padanya,
maksudnya harta yang satu sama lain dalam jenis yang sama
tidak banyak berbeda yang mengakibatkan perbedaan nilai,
seperti uang, barang yang dapat ditakar, ditimbang dan
dihitung. Tidak boleh menghutangkan harta yang nilainya satu

sama lain dalam satu jenis berbeda-beda, yang perbedaan itu

7 Abdullah bin Muhammad, Ensiklopedi Figih Muamalah, terj. Miftahul Khairi, (Yogyakarta:
Maktabah al-Hanif,2009) 160
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Hanabilah berpendapat bahwa boleh menghutangkan
semua benda yang boleh dijual, baik yang dapat dijelaskan
dengan sifat maupun tidak.

(2).Harta yang dihutangkan disyartakan berupa benda, tidak sah
menghutangkan manfaat (jasa). Ini menurut pendapat
kalangan madzab Hanafiyah dan Hanbailah. Berbeda dengan
kalangan Syafi’iyah dan Malikiyyah, mereka tidak
mensyartakan harta yang dihutangkan berupa berupa benda
schingga boleh saja menghutangkan manfaat (jasa) yang dapat
dijelaskan dengan sifat. Hal ini karena bagi mereka semua
yang boleh diperjual belikan dengan cara salam boleh
dihutengkan, sedangksn bagi mercka salam pada manfaat
(jasa), seperti halnya benda pada umumnya. Pendapat yang
dipilih oleh Ibnu Taimiyah dan ahli ilmu lainnya adalah
bolehnya menghutangkan manfaat (jasa).

(3).Harta yang dihutangkan diketahui. Syarat ini tidak
dipertentangkan oleh fuqaha’ karena dengan demikian
penghutang dapat membayar hutangnya dengan harta
semisalnya (yang sama).

Syarat ketiga ini mencakup dua hal, yaitu : 1)

diketahui kadarnya dan 2) diketahui sifatnya. Demikian ini
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agar mudah membayarnya. Jika hutang piutang tidak

mempunyai syarat ketiga ini maka tidak sah.

B. Pengertian, Pengelolaan dan Dasar Hukum Zakat yang Diproduktifkan
1. Pengertian zakat yang diproduktifkan

Ditinjau dari segi bahasa, menurut lisan orang arab, kata zakat
merupakan kata dasar (masdar) dari zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh,
dan terpuji, yang semua arti ini digunakan didalam menerjemahkan Al-
Qur’an dan hadis.®

Menurut terminologi syari’ah (istilah), zakat adalah nama bagi
sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan
oleh  _Allah wntuk  dikeluarkan dan _diberikan kepada vang  berhak
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.

Kaitan antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat sekali, yaitu
bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci,
bersih, baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam penggunaannya, selain
untuk kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwa orang yang

- menunaikan zakat. Maksudnya, zakat itu akan mensucikan orang yang

mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya. Sedangkan dalam istilah

 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, terj. Agus Efendi, (Bandung: PT. Remaja
rosdakarya. Cet. I11,1997), 82
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ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari golongan
kaya kepada golongan tidak punya.’

Zakat secara produktif yaitu zakat yang diberikan kepada Mustahiq
sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk
menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahiq.

Zakat dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial-ekonomi
bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan zakat yang dikelola tidak hanya
terbatas pada kegiatan- kegiatan tertentu saja yang berdasarkan pada
orientasi konvensional, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk kegiatan-
kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan kemiskinan dan
pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada mereka yang
memerlukan sebagai modal usaha.

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Berbeda dengan
sumber keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki
dampak balik apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah semata.
Namun demikian, bukan berarti mekanisme zakat tidak ada sistem
kontrolnya. Nilai strategis zakat dapat dilihat melalui: Pertama, zakat
merupakan panggilan agama. Ia merupakan cerminan dari keimanan
seseorang. Kedua, sumber keuangan zakat tidak akan pemnah berhenti.

Artinya orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah

® M. Ali Hasan, Masail fighiyah, Zakat, pajak, asuransi dan lembaga kevangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo. Cet IV, 2003 ), 37
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membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus
membayar.ketiga, zakat secara empirik dapat menghapus kesenjangan sosial
dan sebaliknya dapat menciptakan redistribusi aset dan pemerataan
pembangunan.

2. Pengelolaan zakat produktif

Pengelolaan zakat yang diproduktif dapat mentrasformasikan seorang
yang tadinya miskin menjadi seorang yang mandiri. Bahkan dapat menjadi
seorang muzakki (orang wajib zakat).'®

Pengelolaan distribusi zakat yang diterapkan di Indonesia terdapat
dua macam kategori yaitu distribusi secara konsumtif dan produktif.
Perkembangan metode distribusi zakat yang saat ini mengalami
perkermbangan - pesat, - baik - menjadi- sebuab ‘cbjek - kajian < dlmiak- dan
penerapannya  diberbagai lembaga ‘amu/ zakat yaitu metode
pendayagunaannya secara produktif. '*

Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai
pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada
kegiatan produktif. Pendayagunaan zakat secara produktif sesungguhnya
mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti
mengkaji penyebab kemiskinan, ketidak adaan modal kerja, dan kekurangan
lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu adanya

perencanaan yang dapat mengembangkan zakat secara produktif tersebut.

10 http:/zakat.pkpu.or.id/article/zakat-produktif (20 Agustus 2010)
M. Ali. Hasan, Masail Fighiyah (Jakarta: PT. Raja grafindo. Cet IV, 2003), 41
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Pengembangan zakat secara produktif dengan cara dijadikannya
dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya,
dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya
secara konmsisten. Dengan dana zakat tersebut, fakir miskin akan
mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan usaha
serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.

. Dasar hukum zakat yang diproduktifkan

Dasar hukum zakat yang diproduktifkan dalam bahasa fikih ada 3
pendapat :

Pendapat yang tidak membolehkan seperti : Wahbah Zuhayly,
Abdullah ‘Ulwan, Muhammad Atho’ Sayyid dan Muhammad Taqih Ustman.

Adapun alasan yang dikemukan, Pemanfaatan zakai secara produktif
atau penyaluran zakat tak langsung kepada para mustahik (penerima zakat),
dilarang sepanjang masih banyak kaum fakir-miskin yang sangat kekurangan.
Sebaiknya, dana zakat yang ada langsung dibagikan kepada yang berhak.

Zakat produktif yang tak dibagikan langsung kepada para mustahik,
biasanya dimanfaatkan untuk modal usaha terlebih dahulu. Hasil dari usaha
itu, baru akan diberikan kepada yang berhak.

Metode tersebut, rawan terjadi penyelewengan. Apalagi jika tidak ada
mekanisme atau sistem kontrol terhadap pengelolaannya serta kejelasan
peruntukannya. “Berbahaya, jangan-jangan (zakat tersebut) diberdayakan

untuk hal yang tidak jelas.



31

Di Indonesia, pemanfaatan zakat secara produktif belum layak
dilaksanakan secara moral. Pasalnya, masih terlalu banyak fakir-miskin di
negeri ini yang sangat kekurangan. Hal tersebut bisa dijalankan jika secara
umum, para penerima zakat yang diutamakan, yakni kaum fakir-miskin sudah
tidak terlalu kekurangan. Namun, hal harus melalui persyaratan yang ketat,
terutama terkait mekanisme kontrol.

Kalau fakir-miskin yang ada tidak banyak, baru boleh untuk
diproduktifitaskan. Tapi, itu harus dengan syarat-syarat yang ketat agar tidak
terjadi penyelewengan.

Penyaluran zakat secara produktif pernah terjadi di zaman Rasulullah.
Dikemukakan dalam sebuah Aadis riwayat Imam Muslim dari Salim Bin
Abdillah Bin Umar dari ayahiiya, baliwa Rasuluilah telah memberikan zakat
kepadanya lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi.

Disyaratkan bahwa yang berhak memberikan zakat yang bersifat
produktif adalah yang mampu melakukan pembinaan dan pendampingan
kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat berjalan dengan baik.

Di samping melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para
mustahik dalam kegiatan usahanya, juga harus memberikan pembinaan
rohani dan intelektual keagamaannya agar semakin meningkat kualitas
keimanan dan ke-Islam-annya.

Adapun pendapat yang membolehkan zakat diproduktifkan seperti :

Musthofa Az-Zahro’, Yusuf Qordhowi, Abdul Fatah Abu Ghodah, Abdul
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Aziz Al-Khoyyath, Abdul Salam Al-Ibadi, Muhammad Sholeh Al-Fafur,
Hasan Abdillah Al-Amin dan Muhammad Faruq Nabhan.'?

Mereka beralasan, zakat tersebut boleh dikelola secara produktif
dengan syarat para mustahig tidak ada kebutuhan yang memaksa terhadap
makan, pakaian dan tempat tinggal, dapat dibuktikan kebenarannya bahwa
zakat yang diproduktifkan itu benar-benar bermanfaat bagi mustahiq serta
zakat yang diproduktifkan itu sesuia dengan prinsip-prinsip syari’ah.

Menurut kondisi sekarang para mustahiq di Indonesia yang paling
dominan adalah fakir miskin yang sangat mendesak berhajat memenuhi
kebutuhan hidup yaitu berupa sandang, tempat tinggal dan pendidikan. Oleh
karena itu jika dikembalikan hukum pada Maqosidus syar’i bahwa harta
zakai “adalahuntuk memenuhi kebutuban fakir ‘miskin yang tidak boiek
ditunda-tunda. Apabila harta zakat itu dikelola secara produktif oleh amil
haruslah disesuaikan dengan kondisi mustahiq dan benar-benar manfaat
langsung bagi mustahiq.

Memang banyak manfaatnya jika harta zakat di produktifkan, akan
tetapi harus diberitahukan terlebih dahulu haknya mustahiq dan dimintakan
ke-ridhoannya (persetujuannya) untuk diproduktifkan agar lebih banyak
manfaatnya bagi mustahig. Dari pada dikonsumsi langsung habis saat itu,

lebih baik diproduktifkan.

12 Majelis Ulama Indonesia, Jjma’ Ulama, (Jakarta: Majelis ulama Indonesia. Cet I, 2009), 319



BAB II

PERSEPSI MASYARAKAT DI DESA BRANGKAL
TENTANG PEMINJAMAN DANA PEMBANGUNAN
MASJID MUBAROKATUL IUTIHAD

A. Gambaran Umum Desa Brangkal

1.

Pemetaan Wilayah Secara Global

Secara garis besar wilayah Desa Brangkal terdiri dari beberapa
bagian. Diantaranya adalah; Perfama adalah wilayah pemukiman penduduk,
dimana didalamnya termasuk tempat-tempat ibadah (Musholla, Masjid),
tempat pendidikan (formal, non formal), pertokoan yang dibangun
berdampingan- dengan: rumak penduduk atau berada dalam suinah tersebut,
dan rumah-rumah sebagai pemukiman penduduk. Kedua meliputi wilayah
pereckonomian penduduk, seperti, persawahan, perternakan dan lain-lain.
Ketiga, wilayah pemakaman penduduk.
Wilayah Pemukiman

Secara garis besar wilayah pemukiman di Desa Brangkal yaitu
sebagai berikut: wilayah pemukiman yang berdekatan dengan persawahan
dan perternakan warga, menjadikan Desa Brangkal sebagai tempat yang
tentram, bersahabat serta sejuk, dengan demikian wilayah Desa Brangkal

masih sangat luas dan tidak padat penduduk.
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3. Kondisi Geografis

Desa Brangkal merupakan bagian dari wilayah Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik yang mempunyai luas wilayah 162 Ha.
Kelurahan ini merupakan desa pedalaman. Desa Brangkal di batasi oleh
beberapa batas yang masih dalam lingkup wilayah Kecamatan
Balongpanggang. Di antaranya sebagai berikut:

a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Desa Ngampel.

b. Sebelah Timur Berbatasan Sungai Lamong.

c. Sebelah selatan Berbatasan dengan sungai lamong.

d. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Jombang Delik.
Adapun Dusun-dusus yang terletak di Desa Brangkal adalab
a. Dusun Dukuh terletak di sebelah utara.

b. Dusun Brangkal terletak di sebelah selatan.

¢. Dusun Tanjungan terletak di sebelah barat.

d. Dusun Kedungpangsing terletak di sebelah timur.

Jarak antara satu dusun dengan dusun lainnya di Desa Brangkal
adalah saling berdekatan dan dapat ditempuh melalui jalur darat. Ditinjau
dari segi geografis Desa Brangkal Kecamatan Balongpanggang Kabupaten
Gresik merupakan desa yang berjauhan dengan Ibu Kota Kecamatan serta

terletak jauh dari Ibu Kota Kabupaten, atau tepatnya sebelah barat Ibu Kota



Kecamatan, dan sebelah Utara ibukota kabupaten. Untuk lebih jelasnya di

bawah ini adalah tabel jarak dari Desa ke Kota :

TABEL 1
Jarak Desa Ke Kota'
No | Keterangan Jarak Waktu Tempuh
L. Dari Desa ke Kecamatan 10 Km
2. Dari Desa ke Kabupaten 44 Km
3. Dari Desa ke Propinsi 50 Km

4. Kondisi Demografis
a. Keadaan Penduduk
Berdasarkan data statistik Kecamatan Balongpanggang pada
tahun 2009 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Brangkal
secara keseluruhan berjumlah 1.859 jiwa/orang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat perincian sebagai berikut :

TABEL 2
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Klamin
No | Jenis Klamin Jumlah Keterangan
1 | Laki-laki 892 orang
2 | Perempuan 967 orang
Jumlah Keseluruhan 1859 orang

! Monografi Desa Brangkal akhir tahun 2009
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b. Struktur Pemerintahan Desa Brangkal
Desa Brangkal dalam menjalankan roda pemerintahan Desa
dipimpin oleh seorang kepala Desa serta dibantu oleh perangkat Desa
lainnya yaitu scorang sekertaris Desa dan 9 orang perangkat desa lainnya.
Dalam menjalankan roda pemerintahannya aparat Desa selalu i)ekerja
sama dengan Badan Perwakﬂan Desa yang terdiri 7 orang.

Adapun struktur pemerintahan Desa Brangkal adalah sebagai

berikut :

Kepala Desa : M. Salam
Sekretaris Desa : Bambang S
Kaur Pemerintahan : M. TariNE
Kaur Umum : Rokhib

Kasi Ekonomi dan Pembangunan : Bakri

Kasi Agama : Mat ali
Kasi Trantib : Parman
Kasun Dukuh : Hayadin BH
Kasun Brangkal : Eko Purwadi
Kasun Kedungpangsing : Karnadi
Kasun Tanjungan : Muslimin



c. Kondisi Agama Masyarakat
Berdasarkan monografi Desa Brangkal pada akhir tahun 2009,

klasifikasi penduduk menurut pemeluk agama, dapat terlihat dalam tabel

berikut ini:
TABEL 3
Keadaan Penduduk Menurut Agama’

No Nama Agama Jumlah Keterangan
1 Islam 1854 orang
2 Kristen 5 orang
3 Katolik -
4 Hindu -
5 Budha -
6 Penganut kepercayaan lain -

Jumlah Keseluruhan 1859 orang

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat
Desa Brangkal hampir keseluruhannya adalah pemeluk Agama Islam,
pemeluk selain Agama Islam sangatlah kecil.

Mengenai sosial keagamaan suatu masyarakat dapat dilihat
secara umum dari berbagai sudut pandang, diantara sudut pandang itu
ialah kegiatan masyarakat itu sendiri dalam praktek kehidupan sehari-

harinya, sudut pandang akan terjawab dengan pengamantan secara

2 Monografi Desa Brangkal akhir tahun 2009
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langsung di lapangan dalam beberapa waktu. Namun demikian dapat juga
dilihat dari kualitas masyarakat itu sendiri dalam merealisasikan program
kegiatan keagamaan yang melibatkan masyarakat banyak, sehingga di
sana akan dapat dengan jelas diamati kegiatan yang ada dalam
masyarakat. Sosial keagamaan suatu masyarakat dapat dilihat dari
tersedianya lembaga untuk mengembangkan ajaran dan pengajaran
keagamaan itu sendiri.

Secara umum, sosial keagamaan masyarakat Desa Brangkal sudah
mencerminkan kehidupan religius yang Islami. Hal ini terlihat dari
beberapa perlakuan masyarakat secara umum dalam sikap hidup dan
kehidupan- yang: telak- berdaserkan etika Islam sebagai barometeraya
meski hanya bersifat paling sederhana.

Masyarakat Desa Brangkal memiliki kegiatan-kegiatan
keagamaan yang cukup padat dalam perminggunya. kegiatan yang

dilakukan adalah setiap seminggu sekali, dua minggu sekali dan sebulan

sekali.
TABEL 4
Kegiatan-Kegiatan Keagamaan Desa Brangkal
No | Bentuk Acara L/P | Dusun Hari Waktu Ket

Tahlil L Kedqu Minggu | 18.30 WIB Sebu!an

Pangsing 4 kali
Jum’at Sebulan

Tahlil L | Dukuh 19.30 WIB | 4 kali
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3 Tahlil L Brangkal Kamis 18.30 WIB ie;zlxgan

4 . Minggu | 19.30 WIB | Sebulan

Tahlil L Tanjungan 4 sekali

5 Tahlil dan Diba’ | P Kedur{g Kamis 18.30 WiB Sebu!an
Pangsing 4 Kali

6 | Tahlil dan Kamis 18.30 WIB | Sebulan
Arisan P | Dukuh 4Kali

7 Tahtilan P Brangkal Rabu 18.30 WIB Sebulfm
4 Kali

8 . . Kamis 18.30 WIB | Sebulan
Tahlilan P Tanjungan 4 Kali

Dari tabel di atas di ketahui bahwa masyarakat Desa Brangkal

Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik mencerminkan sikap yang

Islami dalam kegiatan-kegiatan yang mereka laksanakan.

B. Latar Belakang Peminjaman Dana Pembaagunan Masjid Mubarokatul Ijtihad.

Masjid Mubarokatul Ijtihad adalah masjid yang tertua di Desa Brangkal

Kec. Balongpanggang Kab. Gresik akan tetapi kondisi masjid tersebut sangat

memprihatinkan dengan kondisi bangunan yang sangat tua dan kondisi fisik

bangunannya sangat kurang bagus. Pada tahun 1995 f2’mir masjid Mubarokatul

Ijtihad berencana untuk merenovasi masjid Mubarokatul Ijtihad. Akan tetapi

dengan kondisi dana yang tidak mencukupi untuk pelaksanaan pembangunan,

maka perencanan renovasi tersebut sampai saat ini belum terlaksana.®

Pada tahun 1995, menurut Muslimin, kondisi dana pembangunan tersebut

Rp. 10.000.000, dana tersebut diperoleh dari infag dan sodagoh mayarakat desa

3 Muslimin, Wawancara, Gresik, 11 April 2010
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Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik yang beragaman Islam. Sampai pada
tahun 2000 kondisi dana tersebut mencapai Rp. 15.000.000 dana tersebut
bertambah karena pada saat panen padi, masayarakat Desa Brangkal
menyumbangkan hasil panennya kepada 72 ’mir masjid Mubarokatul Ijtihad. Padi
tersebut oleh 7a4’mir masjid Mubarokatul Ijtihad di jual dan hasil penjualan padi
tersebut dimasukkan ke dalam dana pembangunan.

Beberapa cara sudah dilakukan oleh fa2’mir masjid untuk mencari dana
pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad. Mulai dari membuat proposal untuk
diajukan di kantor kelurahan Desa Brangkal, diajukan di kantor Kecamatan
Balongpanggang, diajukan di kantor urusan agama Kecamatan Balongpanggang
dan sampai kantor Bupati Gresik.*

Pada tahun 2005 dana tersebut mencapai Rp. 25.000.000 akan tetapi
dana tersebut masih belum mencukupi untuk pelaksanaan pembangunan masjid
Mubarokatul [jtihad. Akan tetapi takmir masjid dan masyarakat Desa Brangkal
masih berusaha agar masjid Mubarokatul Ijtihad dapat segera dilakukan renovasi
agar jama'ah yang melaksankan ibadah di dalam masjid merasa nyaman dan
Jama'ah nya semakin bertambah. Oleh sebab itu 72’mir masjid Mubarokatul
Ijtihad bersepakat agar dana tersebut dikelola dengan cara dipinjam-pinjamkan
kepada masyrakat Desa Brangkal yang membutuhkan dan memberikan kelebihan

pada saat pengembaliannya sebagi sodagoh untuk kelancaran pembangunan

4 Mat Ali, Wawancara, Gresik, 20 April 2010
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Masjid Mubarokatul Ijtihad. Alasan za’mir masjid Mubarokatul Ijtihad untuk
meminjam-minjamkan dana tersebut diperkuat oleh fatwa Kiai yang setiap 2
minggu sckali mengisi pengajian rutin di Desa Brangkal. Kiai tersebut
megatakan boleh-boleh saja dana tersebut dikelola dengan cara dipinjam-
pinjamkan asalkan untuk perjuangan membangunan Masjid. Kiai tersebut
menggunakan dalil (iznnamal a'malu bin niyah ). Semuanya itu tergantung
niatnya asalakan niat kita baik maka sah-sah saja.
be
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melanggar”’ -

Kiai tersebut juga menggunakan dalil yang demikian karena niat kita
yaitu tidak lain karena untuk tolong-menolong sesama umat Islam. Di desa
Brangkal sendiri meminjamkan uang dengan cara memberikan kelebihan diwaktu
pelunasaan sudah sering terjadi. Hal ini terbukti dengan banyak nya masyarakat
yang sebelumnya meminjam di abang titi/ (orang yang meminjamkan uang
dengan sistem bunga). Dengan adanya peminjaman dana pembangunan Masjid
Mubarokatul Ijtihad para fa’mir masjid juga ingin mengalihkan kebiasaan

masyarakat Desa Brangkal agar tidak meminjam dana di abang titil karena

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung Harapan, 2006)



penggunanaan kelebihan yang di berikan tidak jelas untuk keperluan apa dan
ingin menyelamatakan masyarakat Desa Brangkal agar tidak terjerat utang yang

semakin lama akan bertambah jika tidak segera dilunasi.

C. Pelaksanaan Peminjaman Dana Pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad.
1. Proses peminjaman dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad.

Proses peminjaman dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad
sangatlah sederhana, jika ada seseorang yang ingin meminjam dana
pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad syaratnya adalah orang yang
beragama Islam dibolehkan untuk meminjam dana pembangunan tersebut.
Transaksi tersebut. dilakukan di dalam Masjid Mubarokatul Ijtihad, orang
yang mau meminjam dapat langsung datang ke Masjid Mubarokatul Ijtihad
dan mengutarakan keperluannya apa meminjam uang dan berapa jumlah uang
yang mau dipinjam. Kemudian #2’mir masjid selaku pihak pengelola dana
pembangunan memberitahukan aturan-aturannya dalam meminjam dana
pembangunan Masjid Mubarokatul Ijihad, yaitu peminjam siap untuk
memberikan kelebihan sebesar Rp. 10.000 pada saat pengembalian pinjaman
untuk kepentingan pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad dan ta’mir
Masjid menentukan batas waktu pengembaliannya. Setiap peminjaman batas
waktunya 6 bulan dengan besar tamabahan 10 % dari pinjaman tersebut. Jika

peminjam mengajukan batas waktu lebih dari 6 bulan maka besarnya



tambahan juga berbeda. 7a’mir masjid melakukan transaksi peminjaman
tersebut tidak menggunakan saksi, hanya ada peminjam dan salah satu
pengelola dana pembangunan yaitu fa2’mir Masjid. Kemudian besarnya
pinjaman dan lama waktu pinjaman dicatat oleh za2’mir Masjid dibuku yang
hanya dipegang oleh 72’mir Masjid selaku pengelola dana. Peminjam tidak
diberikan bukti peminjaman atau bukti penerimaan uang.®
2. Proses pengembalian dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad

Pada saat jatuh tempo pengembalian hutang maka peminjam wajib
mengembalikan pinjaman tersebut di 72’mir masjid. Apabila pada saat jatuh
tempo pengembalian tidak dapat mengembalikan pinjaman, maka peminjam
wajib: menghubungi- pihak: fa’mir masjid vntuk meminta tenggang waktu
pengembalian. Tenggang waktu pengembalian ini hanya dibatasi dalam
jangka waktu satu minggu. Akan tetapi kebiasaan penduduk Desa Brangkal
jika belum ada uang untuk melunasi hutang biasanya penduduk desa
meminjam uang sementara kepada tetangganya atau istilah ini biasa disebut
(nylegreng). Hal ini dilakukan oleh penduduk desa agar besarnya bunga yang
ditentukan diawal tidak bertambah. Kemudian setelah mendapat pinjaman
uang dari tetangga atau "nylegreng”" peminjam kemudian menghadap takmir

Masjid untuk melunasi pinjaman. Setelah pinjaman dilunasi maka dibolehkan

¢ Mat Ali, Wawancara, Gresik, 25 April 2010
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kepada peminjam untuk mengajukan pinjaman lagi jika peminjam belum

melunasi pinjaman maka tidak dibolehkan mengajukan pinjaman lagi.

D. Persepi Masyarakat Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik tentang
Peminjaman Dana Pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad.

Persepsi adalah tanggapan dari masyarakat, disini yang dijadikan obyek
penelitian adalah persepsi masayrakat mengenai peminjaman dana pembangunan
Masjid Mubarokatul ijtihad. Masyarakat banyak beranggapan bahwa dana
pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad boleh dikelola dan adapula
masayrakat yang beranggapan dana Masjid tersebut tidak boleh dikelola. Oleh
karena ftuuntuk meagetahui lebih' jelasnya -dapat kita-liat dari tanggapan
responden melalui angket.

Untuk mengetahui persepsi responden dan variable-variabel penelitian
ssecara umum dalam prosentase dengan menggunakan rumus :

P=F/NX 100%

Keterangan :

P = Prosentase
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden
Adapun data yang diperoleh dari lapangan dapat diklasifikasikan sebagai

berikut :



TABEL 5
Jumlah Peminjam Dana
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 ) Pernah 21 100%
2 | Tidak Pernah 0 0%
Total 21 100 %

W

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 100 % masyarakat

desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik pernah meminjam dana

pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad hal ini disebabkan karena kemudahan

yang diberikan kepada peminjam, tanpa persyaratan apapun jika meminjam dana

pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad. Dan jarak desa ke kota sangat jauh

hal ini juga berpengaruh besar kepada masyarakat schingga masayarakat lebih

suka meminjam dana pembangunan Masjid Mubarokatul ijtihad dari pada

meminjam dana di Bank atau koperasi yang ada di kota.

TABEL 6
Asal Informasi
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Ta'mir masjid 16 76 %
2 | Tetangga 3 14 %
3 | Teman 2 10 %
Total 21 100 %




Dari tabel di atas dapat kita ketahui 76 % sebagian besar masyarakat
Desa Brangkal mengetahui hal itu dari pengurus masjid Mubarokatul Ijtihad hal
ini disebabkan karena setiap hari jum’at sebelum sholat jum’at berlangsung
pengurus mengumumkan kondisi keuangan yang ada dan pengurus menawarkan
barang siapa yang ingin meminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul
Ijtihad harap menghubungi pengurus Masjid dan setiap hari kamis pada saat
pengajian yang diadakan secara rutin oleh bapak-bapak, pengurus Masjid juga
mengumumkan kondisi keuangan pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad.
Akan tetapi 14 % sebagian masyarakat Desa Brangkal yang mengetahui hal itu
dari para tetangga hal ini dikarenakan warga tersebut pendatang sehingga tidak
raengetahui hal tersebut. 10 % dari masayrakat Desa Brangkal mengetabui hal

tersebut dari teman.

TABEL 7
Jumlah Pinjaman
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | 1.000.000-2.000.000 19 90 %
2 | 2.000.000-4.000.000 2 10 %
3 | 4.000.000-10.000.000 0 0%
Total 21 100 %

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 90 % masyarakat Desa

Brangkal yang meminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad, lebih



banyak yang meminjam dengan nominal 1.000.000,00-2.000.000,00. Dalam hal
ini para peminjam lebih cenderung untuk meminjam dengan nominal tersebut.
Apabila sudah melunasi pinjaman dan masih membutuhkan dana maka peminjam
tadi dapat menghubungi pengurus lagi. Sebagian besar peminjam dana dengan
nominal 1.000.000,00-2.000.000,00 bermata pencaharian sebagai mreman (buruh
tani), penjual makanan atau warung. Akan tetapi 10 % dari peminjam, ada juga
yang meminjam dana pembanguanan dengan nominal 2.000.000,00-4.000.000,00
adalah para pengusaha di bidang penggilingan padi. Sedangkan meminjam
dengan nominal 4.000.000,00-10.000.000,00 belum terjadi, hal ini dikarenakan
masyarakat lebih memilih untuk meminjam dengan nominal kecil, dan apabila
mereka - masih - membutuhkan, dapat- meminjam < lagi di, peagurus  Masjid

Mubarokatul Ijtihad selaku pihak pengelola dana pembangunan Masjid

Mubarokatul Ijtihad.
TABEL 8
Tujuan Pinjaman Dana
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Modal usaha 15 72 %
2 | Biaya pendidikan anak 3 14 %
3 | Keperluan rumah tangga 3 14%
Total 21 100 %
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 71 % pinjaman tersebut
digunakan untuk modal usaha karena kebanyakan dari masyarakat Desa Brangkal
bekerja scbagai mreman (buruh tani) sehingga pinjaman tersebut banyak
digunakan untuk modal usaha. Sedangkan dari 14 % pinjaman tersebut
digunakan untuk biaya pendidikan anak hal ini diakibatkan karena penghasilan
dari masyarakat Desa Brangkal tidak mencukupi untuk biaya pendidikan
sechingga masyarakat Desa Brangkal meminjam dana pembangunan masjid
Mubarokatul Ijtihad. Dan 14 % nya lagi sebagian untuk keperluan rumah tangga
hal ini dikarenakan kebutuhan rumah tangga yang tidak tercukupi sehingga
masyarakat Desa Brangkal menggunakan pinjaman tersebut untuk keperluan

ramah tangga.

TABEL 9
Alasan Peminjaman
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Tambahannya ringan 16 76 %
2 | Dekat 5 24 %
3 | Terpaksa 0 0%
Total 21 100 %

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 76 % masyarakat Desa
Brangkal memilih untuk meminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul

I[jtihad dengan alasan karena tambahannya ringan. Hal ini juga bisa



mempengaruhi semakin bertambahnya peminjam yang akan meminjam dana
pembangunan Masjid Mubarokatul [jtihad. Akan tetapi 24 % dari sebagian
peminjam menjawab karena jaraknya dekat sehingga tidak perlu pergi ke Kota

untuk meminjam dana.

TABEL 10
Jumlah Tambahan
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | 10.000-20.000 15 71 %
2 | 20.000-50.000 19 %
4
3 | 50.000-100.000 2 10 %
Total 21 100 %

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 71 % masyarakat Desa
Brangkal yang meminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad dengan
memberikan tambahan sebesar Rp. 10.000-20.000 setiap 6 bulannya. Hal itu
dipengaruhi oleh besarmnya pinjaman yang diminta oleh peminjam kepada ta‘mir
masjid Mubarokatul Ijtihad selaku pengelola dana pembangunan masjid
Mubarokatul Ijtihad. 19 % dari peminjam ada juga yang memberikan tambahan
sebesar Rp. 20.000-50.000 hal ini diakibatkan karena besar pinjaman yang
diminta oleh peminjam sehingga mempengaruhi besarnya tambahan yang

diberikan oleh peminjam.



TABEL 11

Tambahan Dijanjikan di Depan

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Ya 21 100 %
2 | Tidak 0 0%
Total 21 100 %

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 100 % dari jawaban responden
menyatakan bahwa tambahan tersebut diperjanjikan di depan. Hal ini terjadi agar

peminjam tidak salah paham nantinya pada saat mengembalikan pinjaman

tersebut.
TABEL 12
Jangka Waktu Peminjaman
No Keterangan Frekuensi Prosentase

1 | 1 bulan-2 bulan 2 10 %

2 | 3 bulan-6 bulan 16 76 %

3 | 7 bulan-1 tahun 3 14 %
Total 21 100 %

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 10 % dari peminjam dana
mengembalikan pinjaman dengan jangka waktu 1 bulan-2 bulan. Hal ini terjadi

karena permintaan peminjam sendiri untuk mengembalikan dengan jangka waktu



tersebut. Akan tetapi dari 76 % peminjam dana mengembalikan dengan jangka
waktu 2 bulan-5 bulan. Hal ini terjadi karena peminjam menyesuaikan dengan
waktu panen, schingga pada saat panen tiba peminjam akan mengembalikan
pinjaman tersebut. 10 % dari peminjam mengembalikan dengan jangka waktu 5
bulan-1 ’tahun hal ini dipengaruhi oleh besarnya pinjaman yang diminta oleh

peminjam kepada ta'mir Masjid selaku pengelola dana pembangunan Masjid

Mubarokatul Ijtihad.
TABEL 13
Persepsi Masyarakat Tentang Tambahan Biaya Dari Jumlah Utang
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Tidak 21 100 %
2 |lIya 0 0%
21 100 %
Total )

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 100 % masyarakat Desa
Brangkal yang meminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad tidak
merasa keberatan atas tambahan yang diberikan oleh pengelola dana
pembangunan. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan antara meminjam dikoperasi
dan meminjam dana di masjid Mubarokatul Ijtihad. Hal ini juga dipengaruhi oleh
ta’mir masjid yang menyampaikan bahwa apabila meminjam dana pembangunan
Masjid Mubarokatul Ijtihad sama halnya membantu proses pelaksanaan

pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad.



52

TABEL 14
Persepsi Masyarakat Tentang Boleh Tidaknya Dana Masjid Dipinjamkan
No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Boleh 17 81 %
2 | Tidak 0 0%
3 | Tidak tahu 4 19 %
Total 21 100 %

Dari tabel di atas dapat kit ketahui bahwa 81 % menyatakan boleh untuk

meminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad hal ini di pengaruhi

oleh fa’mir Masjid yang menyatakan boleh untuk meminjam dana pembangunan

Masjid dan sejumlah para Kiai yang menyatakan boleh untuk meminjam dana

tersebut, dengan niat untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan masjid
Mubarokatul Ijtihad. Dan dari sebagian merecka menjawab tidak tahu apakah hal

itu boleh dilakukan apa tidak, hal itu terbukti 19 % dari mereka menjawab tidak

tahu.
TABEL 15

Tujuan Takmir Masjid Meminjamkan Dana Pembangunan Masjid

No Keterangan Frekuensi Prosentase
1 | Untuk menambah dana 19 90 %

pembangunan
2 | Untuk keuntungan takmir masjid 0 0%
3 | Tidak tahu 2 10 %
Total 21 100 %
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Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 90 % menjawab bahwa tujuan
tersebut untuk menambah dana pembangunan. Hal ini dipengaruhi oleh
penjelasan yang disampaikan oleh f2'mir masjid kepada masyarakat agar tidak
salah paham dalam memberikan tambahan pada saat pelunasan pinjaman. Akan
tetapi 10 % dari mercka menjawab tidak tahu apa tujuan fa'mir masjid
Mubarokatul Ijtihad meminjamkan dana pembangunan tersebut.

Dengan demikian persepsi masyarakat Desa Brangkal Kec.
Balongpanggang Kab. Gresik tentang peminjaman dana pembangunan Masjid
Mubarokatul Ijtihad secara umum masyarakat beranggapan positif tentang
peminjaman dana pembangunan tersebut. Masyarakat tidak meresa keberatan
dengan tamabahan yang dibebankan pada saat pengembalian pinjaman dan
memahami dengan baik bahwa tujuan fa’mir masjid untuk meminjam-
minjamkan dana pembnagunan masjid Mubarokatul Ijtihad dengan memberikan
syarat tidak lain bertujuan untuk mempercepat pelaksanaan pembangunan.
Meskipun demikian, apakah persepsi masayrakat selaras dengan hukum Islam ?

Jawabannya pada bab IV.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERSEPSI
MASYARAKAT TENTANG PEMINJAMAN DANA
PEMBANGUNAN MASJID MUBAROKATUL UTIHAD

A. Analisis Dari Segi Produktifitas Zakat

Dana yang dipinjamkan oleh pengurus f2’mir masjid Mubarokatul Ijtihad
adalah dana pembangunan masjid dan sebagian besar dana tersebut berasal dari
zakat, infak dan sodagoh. Dana pembangunan tersebut diproduktifitasakan oleh
ta’mir Masjid Mubarokatul Ijtihad dengan cara memberikan pinjaman kepada
masyarakat Desa Brangkal yang membutuhkan.

Akan tetapi ketika dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad
diproduktifitaskan, pengvrus . fa’mir masjid tidak memusyawarakan  terlebih
dahulu dengan masyarakat, apakah dana pembangunan Masjid tersebut diboleh
atau tidak untuk dproduktifitaskan. Karena dalam harta tersebut juga ada hak
masayarakat yang berhak untuk menerimanya. Hal ini bertentangan dengan
pendapat para ulama yang menyatakan bahwa dalam harta tersebut masih ada
hak fakir miskin atau para mustahiq yang masih membutuhkan dana tersebut.

Adpun tujuan untuk memusyawarakan dengan masyarakat untuk
mengantisipasi ketidak rido-an para mustahiq apabila dana tersebut
diproduktifitaskan dengan cara dipinjamkan. Dan lebih pentingnya lagi agar

masyarakat Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik tidak salah persepi
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dalam menanggapi peminjaman dana masjid Mubarokatul Ijtihad. Hal ini
terbukti dengan 81 % membolehkan dana tersebut dikelola dan 19 % tidak tahu.

Karena masyarakat memberikan sumbangan untuk kemajuan masjid
Mubarokatul Ijtihad harusnya dana tersebut diperuntukkan untuk keperluan
Masjid, seperti halnya diperuntukkan untuk pembangunan masjid dan perawatan
masjid. Maka dana tersebut harusnya dialokasikan untuk keperluan masjid.

Niat ¢a’mir masjid untuk memproduktifitaskan tidak lain hanyalah untuk
mengembangkan masjid dan untuk menambah dana pembangunan Masjid
Mubarokatul Ijtihad.

Kenyataan inilah yang terjadi di masjid Mubarokatul Ijtihad Desa
Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik, dimana ¢a’mir masjid dalam
mengambil.  keputusan untuk - mereproduktifitasakan  harta . masjid - tidak
memusyawarakan terlebih dahulu dengan masyarakat Desa Brangkal, melainkan
keputusan tersebut hanya dimusyawarakan oleh ta’mir masjid saja. Dan
keputusan tersebut dikuatkan oleh pendapat Kiai yang sering mengisi pengajian
rutin di Desa Brangkal. Dan hal inilah yang dapat mengakibatkan salah persepi

dari masyarakat ketika dana tersebut diproduktifitaskan.

. Analisis Dari Segi Transaksi
Praktek peminjaman dana yang ada di masyarakat pada umumnya masih
menggunakan cara-cara lama yang hanya didasarkan pada rasa saling percaya

dan ikatan persaudaraan yang kuat. Padahal menurut hukum Islam ketika kita
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bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan sebaiknya ditulis.
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an QS. Al-Baqgarah ayat 282.

perintah ayat tersebut secara redaksional ditujukan kepada orang-orang
yang beriman, tetapi yang dimaksud adalah mereka yang melakukan transaksi
utang-piuatang, bahkan secara lebih khusus adalah mereka yang berhutang. Ini
agar yang memberi piutang merasa lebih tenang dengan penulisan itu. Karena
menulisnya adalah perintah atau tuntunan yang sangat dianjurkan, walau
kreditor tidak memintanya.

Anjuran untuk menulis akan tersebut untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan diantara pihak-pihak yang terkait dengan akad, baik itu pihak
yang berhutang maupun pihak yang memberi pinjaman.

Pada  dasammya . prakiek  peminjaman  dara. pembangunan  masjid
Mubarokatul Ijtihad di Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik ini
perjanjian tidak tertulis secara formal, tetapi hanya dengan cara lisan, namun
demikian pihak yang memberi pinjaman yaitu fa’mir masjid atau pihak yang
mengelola dana pembangunan inasjid Mubarokatul Ijtihad tetap mempunyai
catatan tentang siapa-siapa saja yang berhutang padanya, termasuk jumlah
pinjaman yang diberikan, dan nilai pengembalian sesuai dengan jatuh tempo
yang telah disepakati, hal ini sebagai bukti bahwa antara keduanya telah terjadi
akad utang piutang.

Perintah menulis utang piutang dipahami oleh banyak ulama sebagai

anjuran, bukan kewajiaban. Demikian praktek para sahabat Nabi ketika itu,
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demikian juga yang terbaca dalam ayat berikut. Memang sungguh sulit perintah
itu diterapkan oleh kaum Muslim ketika turunnya ayat ini jika perintah menulis
uatang piutang bersifat wajib, karena kepandaian tulis menulis ketika itu sangat
langka. Namun demikian, surat Al-Baqarah ayat 282 tersebut mengisyaratkan
perlunya belajar tulis-menulis, karena dalam hidup ini setiap orang dapat
mengalami kebutuhan pinjam dan meminjamkan. Itu diisyaratkan dengan
penggunaan kata ida apabila pada awal penggalan ayat tersebut, yang lazim
menunjukkan kepastian akan terjadinya sesuatu.

Adapun jatuh tempo yang ditentukan dalam praktek peminjaman dana
pembangunan Masjid Mubarokatul Ijtihad tersebut adalah 6 (enam) bulan, akan
tetapi jika orang yang berhutang tersebut tidak bisa membayar sesuai dengan
jatuh tempo yang ditentukan, dan setelah diberi tenggang waktu mereka tetap
tidak bisa membayar, maka biasanya yang terjadi di masyarakat Desa Brangkal
Kec. Balongpanggang Kab. Gresik ini adalah dengan meminjam uang
tetangganya dan diberikan kepada pihak yang memberikan pinjaman yaitu
takmir masjid selaku pengelola dana pembangunan istilah ini biasanya disebut
oleh penduduk Desa dengan sebutan (nylegreng).

Memberikan tenggang waktu waktu kepada orang yang benar-benar
kesulitan dalam membayar hutang dibenarkan dalam Al-Qur'an, bahkan menjadi
sesuatu keharusan yang dianjurkan oleh syari‘at Islam. sebagaimana disebutkan
dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 280 dan hadis Nabi SAW

yang diriwayatkan oleh Hudzaifah.



58

Maka dari itu usaha yang dilakukan oleh pengurus masjid selaku
pengelola dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad sangatlah bagus karena
disini pengurus masjid memberikan tenggang waktu agar oarang yang berhutang
dapat membayar hutangnya. Akan tetapi hal yang dilakukan oleh pihak yang
meminjam dana jika tidak dapat membayar pada saat jatuh tempo yaitu
meminjam tetangga yang biasa disebut dengan istilah (azylegreng) ini
membuktikan bahwa rasa tolong menolong dalam masyarakat Desa Brangkal
Kec. Balongpanggang Kab. Gresik sangatlah besar.

Setelah menguraikan tentang penulisan, Al-Qur'an juga menganjurkan
adanya saksi yang menyaksikan, sebagaimana yang dijelaskan dalam lanjutan
firman Allah SWT surat Al-Baqarah ayat 282, yaitu hendaklah ada dua orang
laki-laki yang menyaksikannya, tapi apabila tidak ada 2 oarang laki-laki, beleh
seorang laki-laki dan 2 oarang perempuan, tujuannya adalah untuk menjaga
apabila salah satu dari pihak dari mereka lupa, maka dapat diingatkan oleh yang
lain.

Menurut Quraish Shihab, yang dinamai saksi adalah orang yang
berpotensi menjadi saksi, walaupun ketika itu dia belum melaksanakan
kesaksian, dan dapat juga secara aktual telah menjadi saksi. Sedangkan menurut
Sayyid Quthb, harus ada dua orang saksi terhadap akad (transaksi) itu "dari
saksi-saksi yang kamu ridhai". "Ridha" disini mengandung dua makna. Pertama,
kedua orang saksi itu adil dan diridhai dikalangan jama’ah (masyarakat). Kedua

kedua belah pihak ridha terhadap kesaksiannya. Akan tetapi, ada kondisi-kondisi
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tertentu yang tidak mudah mendapatkan dua orang saksi laki-laki. Maka, dalam
kondisi seperti ini syarat memberikan kemudahan dengan menjadikan
perrmpuan sebagai saksi. Sebenarnya, syari'at mengutamakan laki-laki karena
biasanya merekalah yang melakukan tugas-tugas besar dikalangan masyarakat
Islam.

Akan tetapi, praktek peminjaman dana pembangunan masjid
Mubarokatul Ijtihad Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik selain
tidak tertulis, juga tidak melibatkan saksi-saksi yang menyaksikan terjadinya
transaksi tersebut seperti yang dianjurkan oleh Al-Qur'an.

Namun demikian Islam juga membenarkan perjanjian yang didasarkan
pada rasa saling percaya, asalkan kedua belah pihak mempunyai prasangka yang
baik bahwa salsh satunya tidak akan ada yang mengingkari perjaniizn. Hal ini
disebutkan dalam firman Allah SWT QS. Al-Bagarah ayat 283 yang menerapkan
bahwa jika sebagian dari mereka (orang yang berakad) saling mempercayai,
maka hendaklah yang dipercaya itu bisa menunaikan amanatnya (hutangnya).

Yakni jika sudah saling percaya, meskipun tidak ditulis dan tidak
dipersaksikan tidak apa-apa, hanya saja Allah SWT menekankan supaya orrang
yang dipercaya itu menjaga benar jangan sampai menyalahi amanat.'

Praktek inilah yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Brangkal Kec.
Balongpanggang Kab. Gresik dalam melakukan peminjaman dana pembangunan

Masjid Mubarokatul Ijtihad, dimana perjanjian tersebut hanya dengan lisan dan

!Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: PT. Bina IImu,
2004), 564
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tidak tertulis, tetapi hanya berdasarkan pada rasa saling percaya antar kedua
belah pihak, juga tidak melibatkan saksi-saksi yang menyaksikan terjadinya

transaksi peminjaman dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh bahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya
mengenai persepi masyarakat Desa Brangkal Kec. Balongpanggang Kab. Gresik
tentang peminjaman dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad dalam
perspektif hukum Islam dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Persepsi masyarakat Desa Brangkal tentang peminjaman dana pembangunan
masjid Mubarokatul Ijtihad 81 % mengatakan boleh dana pembangunan
tersebut dikeiola dengan cara dipinjamkan, dan i9 % mengatakan tidak tahu.

2. Dalam perspektif hukum islam dana pembangunan tersebut boleh dikelola
akan tetapi mengelola dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad bukan

sebagai solusi untuk mempercepat terlaksananya pembangunan.

B. Saran
1. Islam sebagai pijakan utama. Maka bagi pengelola dana pembangunan masjid
Mubarokatul Ijtihad seharusnya tidak menentukan besarnya shodaqoh kepada
peminjam dana pembangunan masjid Mubarokatul Ijtihad, agar nantinya dari

peminjam tidak salah persepsi.
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2. Kepada fa’mir masjid agar mengadakan musyawarah kembali dengan
masyarakat setempat, jama’ah masjid Mubarokatul Ijtihad, dan para
dermawan yang ber-sodagoh agar mendapatkan terobosan dalam mencari
dana pembangunan.

3. Kepada ta’mir masjid agar menentukan batas waktu untuk segera

merenovasi masjid Mubarokatul Ijtihad.
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